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Abstrak

Gizi memegang peranan penting dalam siklus hidup manusia. Kekurangan gizi pada anak akan menimbulkan gangguan
pertumbuhan dan perkembangan. Kekurangan gizi pada anak prasekolah sering disebabkan oleh masalah sulit makan. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah sulit makan pada anak agar status gizi dalam rentang normal adalah pemberian pendidikan kes ehatan
tentang /zeding rules dan distribusi flashcard affirmation. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan
tentang feedingrules dan distribusi Aas/zard affirmation terhadap status gizi anak prasekaolah di TK Albirru Bandar Lampung. Penelitian
ini menggunakan desain guasy eksperimentdengan rancangan one group pretest and posttestwithout controf, Populasi dalam penelitian
ini adalah Ibu yang memiliki anak usia prasekolah dengan status gizi kurang dan mengalami masalah sulit makan. Jumlah sampel yaitu 14
ibu, teknik sampel yang digunakan adalah s/ sampfing Instrumen yang digunakan yaitu timbangan digital. vidio edukasi, fashcard
affirmation dan lembar monitor bb/u. Uji statistik yang digunakan yaitu paired 7-testdengan hasil penelitian menunjukan ada pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan status gizi anak berdasarkan bb/u sesudah intervensi pendidikan kesehatan tentang /eeding rules
dan distribusi Hashcard affirmation dengan hasil g value= 0.000. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan sebagai salah
satu alternatif mengatasi masalah sulit makan dan gizi kurang pada anak.
Kata Kunci: Affirmasi Positif, Anak Prasekolah, feeding Rules, Status Gizi, Sulit Makan

Abstract

Nutrition plays an important rofe in the fuman life cycle. Malnutrition in children will cause growth and development
disorders. Malnutrition in preschool children is offen caused by difficult eating problems. Ffiorts that can be made to overcome the
problem of difficulty eating in children so that nutritional status is within the normal range are the provision of health education about
feeding rules and the distribution of flashcard affirmations. This study aims to determing the effect of health education on feeding rules
and the distribution of flashcard affirmations on the nutritional status of preschool children at Albirru Kindergarten, Bandar [ampung.
This study used a quasi-experimental design with one group prefest and posttest without control design. The population in this study
were maothers who had preschool-aged children with poor nutritional status and had difficulty eating. The number of samples is 14
mothers, the sample technigue used is total sampling. The instruments used are digits/ scales, educational videos, affirmation flashcards
and b/ monitor sheets. The statistical test used is the paired [-test with the results of the study showing that there is a significant
effect on improving the nutritional status of children based on body weight after health education interventions regarding feeding rules
and flashcard affirmation distribution with p value = 0000 The results of this study are expected to be considered as an alternative to
overcame the problem of difficult eating and malwtrition in children.
Keywards: Positive Affirmations, Preschool Children, Feeding Rules, Difficulty Eating, Mutritional Status, Difficulty Eating

PENDAHULUAN

Berdasarkan data World Health Organization (2021), pada tahun 2020, secara global 149.2 juta anak dengan usia
dibawah 5 tahun mengalami stunting, 40,4 juta kurus. dan 38.9 juta kelebihan berat badan. Lebih dari separuh anak-anak
yang terkena wasting tinggal di Asia Selatan dan Asia. Di Indonesia berdasarkan survei Studi Status Gizi Indonesia (SSGI)
2021 menyebuTKan prevalensi stunting sebesar 24.4%. Angka ini masih jauh dari angka prevalensi yang ditarge TKan dalam
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rpjmn 2020-2024, yakni 14%. Balita di Provinsi Lampung dengan status gizi yang kurang terdapat sebanyak [Z.81% dan balita
dengan gizi buruk sebesar 8,13%. Sedangkan di Kota Bandar Lampung balita dengan status gizi buruk sebanyak 3.02% dan
gizi kurang sebanyak [1].

Usia - tahun biasanya anak menjadi sulit makan karena semakin bertambahnya aktivitas mereka seperti bermain
dan berlari sehingga kadang mereka menjadi malas untuk makan. Selain itu, pola pemberian makan yang tidak sesuai dengan
keinginan anak dapat menyebabkan anak menjadi sulit makan [2]. Sulit makan adalah kondisi ketika anak tidak mau makan,
atau menalak mengkonsumsi makanan atau minuman yang jenis dan jumlahnya sesuai dengan usianya. Sulit makan pada
anak mengakibaTKan asupan zat qizi pada tubuh anak berkurang. Gizi memegang peranan penting dalam siklus hidup manusia.
Kekurangan gizi pada bayi dan anak akan menimbulkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan yang apabila tidak diatasi
secara dini dapat berlanjut hingga dewasa [3].

Akibat buruk kekurangan gizi dapat terlihat pada pertumbuhan fisik anak usia prasekolah terlihat dari berat badan
dan tinggi badan yang kurang normal, sedangkan akibat buruk pada perkembangan yaitu perkembangan motorik dan sensorik
anak prasekolah menjadi terganggu [4]. Banyak faktor yang mempengaruhi masalah makan pada anak salah satunya adalah
kedisiplinan orang tua dalam penerapan fzediing rules. Penelitian yang telah dilakukan Darwati dkk. di Jayapura menyebuTKan
bahwa terdapat peningkatan secara bermakna status gizi dan perkembangan pada anak dengan kesulitan makan usia
dibawah 0 tahun setalah diberikan konseling gizi dengan metade /feedling rules dan stimulasi SDIDTK di Posyandu Jayapura
[a].

Cara mengatasi kesulitan makan yang salah sering memperbesar kesulitan makan anak karena dapat mengurangi
selera makan anak [6]. Komunikasi antara ibu dan anak selama proses pemberian makan juga merupakan hal yang harus
diperhatikan, berdasarkan penelitian pemberian afirmasi atau sugesti positif yang merupakan bagian dari fypngparenting
dapat mengatasi masalah makan, penelitian yang telah dilakukan di Sidoarjo oleh Esty Puji Rahayu dkk. dengan judul penelitian
Edukasi Feedinng Rules dan distribusi Hasheard Affirmation Sebagai Upaya Mengatasi Masalah Makan Pada Balita diperoleh
hasil penelitian yaitu terdapat peningkatan pengetahuan tentang macam-macam masalah makan dan cara mengatasinya
serta ada penurunan picky eater begitupun dengan small eater [7).

Berdasarkan pengamatan peneliti yang tinggal di sekitar wilayah TK Albirru, peneliti memperhatikan bahwa terdapat
8 anak TK yang memiliki postur tubuh kurus. Survei lebih lanjut kepada pihak sekolah diperoleh data hasil penimbangan berat
badan rutin yang dilakukan TK Albirru setiap 3 bulan sekali yaitu dari 48 murid terdapat 34 (70%) anak memiliki status gizi
baik dan 14 (29%) anak memiliki status gizi kurang. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap
I0 orang tua didapaTKan 7 (70%) ibu mengeluhkan anaknya mengalami sulit makan karena tidak menyukai makanan yang
telah disiapkan ibunya dan hanya ingin makan jajanan.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh bahwa terdapat kurangnya pengetahuan orang tua
tentang /eeding rules, dan mereka tidak tau bagaimana cara mengatasi masalah makan pada anak. Selain itu juga tidak
adanya media dalam memberikan affirmasi positif pada anak dalam upaya mengatasi masalah makan. Maka peneliti tertarik
untuk melakukan kegiatan penelitian mengenai pengaruh pendidikan kesehatan tentang /eedling rules dan distribusi Aashcard
affirmation terhadap status gizi anak prasekolah di TK Albirru Bandar Lampung.

METODE DAN SAMPEL

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuasi eksperimen ( Zuasy £xperimend) dengan rancangan e
group pretest and pos tiest without contro/ penelitian ini dilakukan di TK Albirru Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian
ini adalah ibu yang memiliki anak usia prasekolah dengan status gizi kurang dan mengalami masalah sulit makan di TK Albirru
berjumlah 14 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah zz43/ sampling (sampling jenuh). Sampel pada
penelitian ini adalah semua populasi. instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar monitor z -scores BB/U.
vidio dan leaflet sebagai media pemberian pendidikan kesehatan, #asficard affirmation sebagai media pemberian affirmasi
atau sugesti, dan timbangan digital untuk mengukur berat badan anak.
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Pada penelitian ini menggunakan vji Skewness yaitu membagi nilai swekness dengan nilai standard eror. Nilai
berdistribusi normal berada diantara nilai -, 36 sampai dengan +1,96. instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar monitor z-scores BB/U, vidio dan leaflet sebagai media pemberian pendidikan kesehatan, Aasfzard affirmation
sebagai media pemberian affirmasi atau sugesti, dan timbangan digital untuk mengukur berat badan anak.

Analisis univariat pada penelitian ini meliputi karakteristik responden seperti rata-rata usia, distibusi frekuensi
jenis kelamin, dan pendidikan ibu, rata-rata nilai z-szore sebelum intervensi dan rata-rata nilai z-scare sesudah intervensi.
Analisis bivariat dalam penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh intervensi pendidikan kesehatan tentang /eeding
rules dan distribusi Aasficard affirmation terhadap status gizi anak di TK Albirru Bandar Lampung.

HASIL
Data penelitian ini diperoleh dari 14 orang responden sesuai kriteria inklusi tanpa kelompok kontral. Responden
adalah ibu yang memiliki anak usia prasekolah dengan status gizi kurang dan mengalami masalah sulit makan.

Tabel I. Rata-Rata Usia Responden Penderita Status Gizi Kurang di TK Albirru Bandar Lampung

Variabel Mean Standar Deviasi Min - Mak
Umur ab.a7 2,503 33-60

Tabel |. menunjukkan bahwa rata-rata umur kelompok intervensi adalah 56,27 bulan dan standar deviasi 2,003
bulan. Umur paling muda di kelompok intervensi adalah a3 bulan dan yang paling tua adalah 60 bulan.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Penderita Status Gizi Kurang Berdasarkan Jenis Kelamin di TK Albirru

Bandar Lampung
Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki q 64.3
Perempuan a 3a.7
Total 14 100

Tabel 2. menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terdapat laki-laki sebanyak 9 orang

(64.3%). perempuan sebanyak 5 orang (35, 7%6).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Penderita Status Gizi Kurang Berdasarkan Pendidikan Ibu di TK Albirru

Bandar Lampung
Pendidikan Ibu Frekuensi Persentase (%)
Pendidikan Dasar 2 14,3
Pendidikan Menengah g 64.3
Pendidikan Tinggi 3 214
Total 14 100

Tabel 3. menunjukkan bahwa Pendidikan Ibu adalah Pendidikan menengah dengan frekuensi sebanyak 39 orang

(64.4%). 3 orang (21.4%). dan 2 orang (14,3%).
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Tabel 4. Pengaruh Sebelum dan Sesudah dilakukan Pemberian Pendidikan Kesehatan Tentang feeding Rules dan
Distribusi Alashcard Affirmation Pada Anak Prasekolah dengan Status Gizi Kurang di TK Albirru Bandar Lampung

Sebelum Sesudah n P Value
Mean Standar Deviasi Mean Standar Deviasi

-2.36 0.23 -2.05 0.28 14 0.0005

Tabel 4. menunjukkan hasil analisis nilai z-score anak sebelum dan sesudah pemberian Pendidikan Kesehatan tentang
feeding rules dan distribusi Aashcard affirmation mempunyai selisih rata-rata 0,31, Hasil uji statistic diperoleh 7 valse
=[1,0005 maka Ha diterima yang artinya ada perbedaan yang signifikan nilai z-szoreantara sebelum dan sesudah pemberian
intervensi Pendidikan Kesehatan tentang /zedling rules dan distribusi #ashcard affirmation terhadap status gizi anak usia
prasekalah di TK Albirru Bandar Lampung.

PEMBAHASAN

Analisis Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Feeding Rules Dan Distribusi Aashzard Affirmation Terhadap
Status Gizi Anak Prasekolah Di TK Albirru Bandar Lampung. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Paired /-test
didapaTKan nilai (# value sebesar [ 0005 dengan peningkatan rata-rata nilai z-score sebelum dan sesudah diberikan
intervensi sebesar 0,31, maka Ha diterima yang artinya ada pengaruh Pendidikan kesehatan tentang fzeding rules dan
distribusi #asfcard affirmation terhadap status gizi anak prasekolah di TK Albirru Bandar Lampung.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mince Bidora dengan judul Pengaruh Pola Asuh Berbasis
Hypnaparenting dan Penyuluhan Gizi Pada Ibu Terhadap Peningkatan Pengetahuan |bu dan Status Gizi Anak Ralita Di Klinik
Sumiariani Medan Johor Tahun 2018 yang menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata status gizi anak balita dengan
intervensi hipnoparenting (afffirmasi positif) yaitu 0,39 dengan Hasil uji pai-t test diperoleh nilai p=<0.01, artinya sacara
statistik menunjukkan adanya pengaruh pola asuh berbasis hipnoparenting terhadap peningkatan status gizi anak balita,
Menurut Mince Bidora dalam penelitiannya penerapan hipnoparenting dengan memberikan affirmasi positif atau sugesti pada
anak memerlukan perhatian khusus. Pemberian affirmasi positif ini dapat berhasil apabila orangtua atau pengasuh konsisten
atau komitmen untuk menerapkan terapi ini dengan kesabaran[8].

Peningkatan rata-rata nilai z-score status gizi anak juga didukung dengan penelitian yang dilakukan Esty Puji dkk
yang dilakukan di TK Raudlatul Jannah, Sidoarjo tahun 2021 dengan judul Edukasi Feeding Rules dan Distribusi Flashcard
Atfirmation Sebagai Upaya Mengatasi Masalah Makan Pada Balita dengan sampel 41 anak dengan hasil yang menunjukkan
bahwa terjadi penurunan pada kejadian picky eater dan small eater. Esty Puji dalam penelitiannya yang berjudul menyebut
bahwa edukasi feeding rules pada orang tua dapat meningkaTKan pengetahuan orang tua dalam mengatasi sulit makan pada
anak (7). Dengan penerapan /fzeding rules masalah sulit makan apada anak akan teratasi sehingga gangguan tumbuh
kembang anak dapat teratasi. Dengan penerapan basic feeding rules, maka laju pertumbuhan anak menjadi baik dan risiko
untuk menjadi gagal tumbuh dapat berkurang karena asupan nutrisi yang dionsumsi anak sesuai dengan kebutuhannya,
dengan adanya disiplin feeding rules anak dapat terbiasa pada jam makannya sehingga anak dapat mengenal sinyal lapar
saat jam makannya tiba [3].

Menurut peneliti pendidikan kesehatan tentang /zeding rwles dan distribusi fasficard affirmation berpengaruh
terhadap status gizi anak prasekolah karena dengan pemberian pendidikan kesehatan tentang feeding rules dapat menambah
pengetahuan ibu sehingga dapat diterapkan dalam upaya pemberian makan pada anak, dengan adanya feeding rules yang
tepat anak dapat merasakan sensasi lapar saat jam makannya tiba, ibu mengatakan bahwa pada minggu pertama anak belum
terbiasa dengan /zeding rules sehingga anak tetap harus diarahkan saat jam makan tiba, tetapi pada minggu kedua ibu
mengatakan anak mulai terbiasa dengan jam makannya dan meminta makan kepada ibu saat jam makan tiba meskipun porsi
makanan masih sedikit, porsi makan meningkat seiring dengan berjalannya waktu dilakukan intervensi.

Pendistribusian Aasficard affirmation sebagai media pemberian affirmasi positif membuat anak dapat melihat
gambar berbagai makanan sehingga anak berpikir bahwa makanan adalah sesuatu yang menarik. pemberian aspirasi positif
yang dilakukan secara ruitn dan dengan pengulangan yang konsisten dapat mempengaruhi anak agar bertindak sesuai
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sugesti yang diberikan, ibu mengatakan anak mudah mengingat nama makanan yang ada di #zsAcardkarena warnanya yang
mencolok dan gambar makanan tampak “lezat” sehingga anak mudah diajak untuk membaca Aasfzard dan diberikan
affirmasi positif sebelum tidur. Menurut peneliti walaupun anak dapat dipengaruhi tetapi bukan berarti dapat mengubah
prilaku negatif anak dalam waktu yang cepat. Orang sekitar anak harus memberi semangat agar anak mampu melakukan hal
yang diinginkan saat memberi affirmasi positif.

KESIMPLLAN

Berdasarkan hasil penelitian ada pengaruh yang signifikan pemberian Pendidikan Kesehatan tentang feeding rules
dan distribusi flashcard affirmation terhadap status gizi anak prasekolah terhadap status gizi anak prasekolah di di TK
Albirru Bandar Lampung sesudah dilakukan intervensi dengan hasil p value = 0,0005 (o <0.05).
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